
Ketua DPW Partai Gelora

Jawa Tengah, Ahmadi me-

ngatakan, kondisi lingkung-

an global sudah sangat

mengkhawatirkan, suhu

udara dunia lebih hangat 1

derajat Celcius dibanding

masa praindustri. Batas

maksimal agar tidak terjadi

perubahan iklim maksimal

peningkatan suhu bumi 1,5

derajat Celcus, sehingga ge-

rakan penanaman harus di-

lakukan. Ancaman peruba-

han iklim akan berdampak

kepada terjadinya bencana.

"Jawa Tengah merupakan

salah satu provinsi dengan

kejadian bencana terbanyak

secara nasional, termasuk  di

Banjarnegara banyak benca-

na tanah longsor. Maka

kepedulian terhadap ling-

kungan harus terus ditum-

buhkan kepada masyarakat.

Menanam pohon adalah

salah satu cara kami untuk

mengedukasi masyarakat

agar mulai peduli lingkung-

an," ungkap Ahmadi.

Menrut Ahmadi, gerakan

penyelematan lingkungan

harus ditingkatkan. "Jangan

ditunda lagi, kita harus ber-

gerak bersama, bahwa anca-

man lingkungan ini bukan

cuma persoalan masa depan,

tapi juga persoalan hari ini.

Pemanasan global telah

membuat bumi lebih panas

dari hari kehari tentu sangat

berbahaya, kita harus

melangkah demi anak cucu

kita," katanya.

Dalam peluncuran Pro-

gram Tanam 10 Juta Pohon,

sebagai tahap awal DPW

Partai Gelora Jateng mena-

nam ratusan bibit pohon di

Bukit Pethulu. Penanaman

akan diteruskan di wilayah

lain. Bibit pohon yang di-

tanam terdiri duren, lemon,

jambu, alpukat dan bebera-

pa jenis tanaman lain yang

memberikan manfaat kepa-

da masyarakat.

Ketua DPD Partai Gelora

Banjarnegara, Fauzi Susan-

to menambahkan, penana-

man pohon di Bukit Pen-

thulu sangat positif bagi ling-

kungan. "Tanah tidak akan

mudah longsor dan ke depan

manfaatnya akan dirasakan

oleh masyarakat karena

yang ditanam adalah pohon

buah-buahan," tandasnya.

(Mad)

ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN  13

SELASA PAHING, 7 DESEMBER 2021

(2 JUMADILAWAL 1955) JAWATENGAH
MENYASAR WILAYAH RAWAN BANJIR-LONGSOR

Sukoharjo Perbanyak Tanam Pohon
SUKOHARJO (KR) - Puluhan

ribu batang pohon telah ditanam

dengan sasaran wilayah rawan

tanah longsor dan banjir di Kabu-

paten Sukoharjo. Penanaman di-

lakukan sejak beberapa waktu

lalu dengan melibatkan berbagai

pihak. 

Pohon tersebut diharapkan bisa

dirawat bersama dan memiliki

manfaat bagi masyarakat. Ter-

masuk dalam menghadapi pe-

rubahan cuaca ekstrem di masa-

masa mendatang," kata Koman-

dan SAR Sukoharjo sekaligus Se-

kretaris Daerah (Sekda) Suko-

harjo, Widodo, Senin (6/12).

Gerakan Penanaman Pohon ini ti-

dak hanya berkaitan dengan sum-

ber daya manusia dan peralatana,

tetapi juga untuk melestarikan

alam dan mencegah banjir mau-

oun longsor.

Menurut Sekda,penanaman po-

hon di Sukoharjo selama ini meli-

batkan banyak pihak, seperti

Pemkab Sukoharjo, Polri, TNI,

LSM, ormas, relawan, swasta dan

masyarakat umum. Pohon yang

ditanam merupakan jenis tanam-

an keras seperti jati, sengon dan

mahoni. Selain itu ada juga pohon

buah seperti mangga, jambu, al-

pukat dan lainnya. Lokasi pena-

naman antara lain wilayah per-

bukitan di Kecamatan Tawang-

sari, Weru dan Bulu. 

"SAR bersama pihak terkait

akan membantu mengawasi po-

hon yang sudah ditanam agar

nantinya bermanfaat bagi masya-

rakat. Kami juga minta warga di

sekitar lokasi penanaman pohon

membantu pengawasan dan pera-

watan," tandas Sekda.

Camat Bulu, Widyanto Setya

Wibowo mengharapkan upaya

penanaman pohon bisa terus di-

lakukan oleh Pemkab Sukoharjo.

"Penanaman pohon merupakan

salah satu upaya mencegah banjir

dan tanah longsor. Hasil tanaman

juga dapat dimanfaatkan masya-

rakat," ungkapnya. (Mam)

DIMULAI DI BUKIT PETHULU BANJARNEGARA

Program Tanam 10 Juta Pohon
BANJARNEGARA (KR) - Dewan Pimpin-

an Wilayah Partai Gelombang Rakyat (Gelora)
Indonesia Jawa Tengah mencanangkan Pro-
gram Tanam 10 Juta Pohon di Bukit Pethulu
Desa Argasoka Banjarnegara, belum lama ini.
Program ini sebagai bentuk edukasi kepada ge-
nerasi penerus dalam penanaman yang digelar
dalam rangka Hari Menanam Pohon Indonesia.
Kegiatan ini juga melibatkan para santri dari
berbagai TPQ di sekitar lokasi.

KARANGANYAR (KR) - Badan Penanggulangan

Bencana Daerah (BPBD) Karanganyar mendis-

tribusikan 5.000 bibit tanaman buah dan berbatang

keras kepada 23 komunitas sukarelawan keben-

canaan. Penanamannya diharapkan mengatasi pro-

blem lahan kritis. 

Kasi Kesiapsiagaan BPBD Karanganyar, Hartoko

mengatakan bibit tanaman tersebut bantuan pihak

ketiga yang disalurkan melalui BPBD. Distribusinya

dimulai Jumat (3/12). "Total ada 5.000 bibit terdiri dari

2.000 bibit buah dan 3.000 tanaman keras," jelasnya,

Sabtu (4/12).

Menurutnya, total ada 23 organisasi relawan yang

tersebar di Kabupaten Karanganyar, di antaranya

relawan di Kecamatan Ngargoyoso, Tawangmangu,

Mojogedang dan Kebakkramat. 

Masing-masing organisasi relawan mendapatkan

jumlah bibit tanaman berbeda-beda, sesuai penga-

juan kepada BPBD Karanganyar. Ada yang menda-

patkan 50 bibit, 100 bibit dan 200 bibit. "Selain untuk

pencegahan longsor, penanaman juga untuk men-

dukung program Karanganyar Ijo Royo-Royo,"

ungkap Hartoko.

Ia berpesan kepada relawan agar bibit tersebut di-

tanam di wilayah masing-masing, baik yang tergolong

rawan tanah longsor maupun dalam rangka penghi-

jauan. 

"Ini sebagai upaya mitigasi. Penanaman bibit di-

arahkan di lahan kritis seperti bantaran sungai. Ke de-

pan, setelah pohon besar, akan menjadi penguat

tanah supaya tidak longsor," tandasnya. (Lim)

SUKARELAWAN DIBERDAYAKAN

5.000 Bibit Ditanam Serentak

KR-Muchtar M

Penanaman pohon di Bukit Pethulu. 

KR-Wahyu Imam Ibadi

Bupati Sukoharjo Etik Suryani memulai gerakan penanaman
pohon.

KR-Abdul Alim

Sukarelawan menunjukkan bantuan bibit tanaman
yang siap ditanam.

TETAPI Nyai Argajaya menggeleng. “Tidak, Wangi. Aku tidak

ragu-ragu. Tetapi aku benar-benar tidak tahu kemanakah adikmu itu

sekarang.”

Pandan Wangi menarik napas dalam-dalam. Katanya kemudian,

“Kadang-kadang aku, ayah dan apalagi paman, menjadi cemas.

Sangat cemas, bahwa anak itu akan terseret arus yang tidak dikenal-

nya itu semakin lama semakin jauh.

Kalau arus itu berbenturan dengan

kekuatan Menoreh yang tidak mengerti

sama sekali tentang hubungan lain

daripada hubungan antara lawan, ma-

ka keadaannya akan menjadi semakin

sulit.”Pandan Wangi berhenti sejenak,

lalu, “Bibi, ayah sudah mengumumkan

pengampunan umum. Siapa pun yang

menyesali perbuatannya dan menyer-

ah, akan mendapat pengampunan,

meskipun mereka masih akan tetap

mendapat pengawasan. Apalagi pa-

man, dan orang-orang yang masih ada

sangkut pautnya dalam hubungan

darah seperti anak itu.”

Tetapi yang dilihat oleh Pandan Wangi adalah titik air mata dari

mata bibinya. Suaranya menjadi parau, “Menyesal sekali, Wangi. Anak

itu seakan-akan telah hilang dari padaku.”

Pandan Wangi menarik napas dalam-dalam. Dipandanginya wa-

jah bibinya tajam-tajam. Agaknya ia masih ragu-ragu, apakah bibinya

berkata sebenarnya, atau oleh kecurigaan, anak itu dilindunginya,

agar tidak diketahui di mana ia

bersembunyi.

Namun oleh air mata bibinya yang

semakin deras, serta kepalanya yang

semakin menunduk, Pandan Wangi ke-

mudian mempercayainya bahwa

bibinya berkata dengan jujur, bahwa ia

benar- benar tidak tahu di mana anak

laki-lakinya bersembunyi.

Dengan demikian maka sikap

Pandan Wangi pun kini berubah. Ia ti-

dak berusaha membujuk bibinya lagi,

agar ia menunjukkan di mana anaknya

berada, tetapi kini Pandan Wangi men-

coba membujuk bibinya agar menjadi

tenang. (Bersambung)-f

3.060

* Keberangkatan Jurusan tertentu Off * Penerbangan Jurusan tertentu Off


